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ABSTRAK

Hubungan Antara Resiliensi dan Dukungan Sosial Orangtua
dengan Stres Akademik pada Mahasiswa yang Tinggal Di
Ma’had Al-Jami’ah

Oleh:

Yusuf Arief Sena Kurniawan

Stres akademik merupakan hal yang sering terjadi dikalangan
mahasiswa, karena pendidikan diperguruan tinggi memiliki kapasitas
yang cukup tinggi dalam hal tugas, tanggungjawab, serta perilaku.
Berbagai macam tuntutan yang harus dikerjakan oleh mahasiswa
adalah salah satu penyebab timbulnya stres. Resiliensi adalah factor
yang berasal dari dalam diri yang dapat mempengaruhi stres
akademik dan dukungan sosial orangtua merupakan faktor dari luar
diri yang dapat mempengaruhi stres akademik.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling
proporsional random sampling, Sampel yang digunakan yaitu
mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan strata 1 (S1) sedang
tinggal di Mahad Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung angkatan
2021 dengan jumlah 68 mahasiswa.

Dalam pengumpulan data menggunakan skala resiliensi, skala
dukungan sosial orangtua, dan skala stres akademik, dengan hasil,
Pertama terdapat hasil nilai R=0.613 dan nilai F=19.565 dengan taraf
signifikan p<.001 serta didapatkan sumbangan efektif sebesar 37.6%
dan sisanya sekitar 62,4%, kedua menghasilkdan nilai koefisien
korelasi (Ry.,) = -0.585 dengan taraf signifikan p < 0.01 dan
menghasilkan sumbangan efektif 32.9%, ketiga menghasilkan nilai
koefisien korelasi (Rx.y) = -0.375 dengan taraf signifikan p < 0.002
(<0.01) dengan sumbangan efektif 8.13%. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat negatif antara
Resiliensi dan Dukungan Sosial Orangtua dengan Stres Akademik
pada Mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah.

Kata kunci : Resiliensi, Dukungan Sosial Orangtua, Stres Akademik
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“sesungguhnya, kami pasti akan terus menerus menguji kamu berupa
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan sampaikanlah berita gembira kepada
orang orang yang bersabar”

(Qs. Al-Bagarah ; 155)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah kelompok peserta didik yang sedang
menuntut ilmu di perguruan tinggi yang memiliki tugas dalam belajar
ilmu pengetahuan, ilmu berorganisasi, ilmu kemasyarakatan, serta
belajar menjadi pemimpin yang berintelektual. Mahasiswa biasanya
pada rentang usia 18-25 tahun atau dapat dikatakan sebagai remaja
akhir atau dewasa awal, pada usia tersebut merupakan masa
penyesuaian atau masa adaptasi diri terhaadap pola-pola, lingkungan
sosial, dan orang-orang yang baru.

Pada masa tersebut dapat dikatakan sebagai masa yang sulit
karena pada masa anak-anak seseorang masih memiliki orangtua,
guru, atau oranglain yang bersedia untuk menolong dirinya dalam
menyesuaikan diri sedangkan pada masa tersebut seseorang harus
berusaha untuk menyesuaikan diri dengan kemampuan diri sendiri,
mahasiswa juga memiliki berbagai macam karakter antara lain
karakter yang lemah lembut, keras kepala, lemah, kuat, aktif, ataupun
tidak aktif serta introvert atau ekstrovert yang akan menghasilkan
berbagai macam bahasa, gerak tubuh, dan sebagainya yang berbeda
pada setiap mahasiswa (Hurlock, 2003).

Menurut As’ari (2007) mahasiswa dapat dikatakan sebagai
kelompok pendidikan dan golongan intelektual yang memikul beban
dalam penentuan nasib masa depan bangsa. Dapat dikatakan nasib
bangsa berada ditangan mahasiswa yang akan memikul
tanggungjawab besar dalam mewujudkan cita-cita bangsa, untuk itu
mahasiswa harus memiliki intelektual dan pengetahuan yang tinggi
agar seluruh tanggungjawab serta beban yang dipikulnya dapat
terselesaikan dengan baik.

Mahasiswa yang biasanya berada pada rentang usia 18-25
tahun dapat dikatakan sebagai masa peralihan dari remaja akhir ke
dewasa awal atau dapat dikatakan sebagai emerging adulthood, pada
masa tersebut terdapat banyak proses perubahan yang dialami oleh
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seseorang, antaranya perubahan tingkah laku, perubahan cara
berfikir, serta perubahan penyesuaian diri, dengan begitu pada masa
tersebut biasanya masa mengekplorasi hal-hal dalam kehidupan baik
pendidikan, pekerjaan, serta percitaan, dengan begitu dibutuhkan
penyesuaian diri yang baik (Hurlock, 2003).

Dalam proses penyesuaian diri dan ekplorasi pada masa
emerging adulthood, mahasiswa tak jarang akan timbul suatu
permasalahan dalam perkuliahan, asrama tempat tinggal, organisasi,
ataupun masyarakat. Menurut Sarafino (2006) kondisi tersebut dapat
memicu terjadinya stres akademik pada mahasiswa karena dengan
adanya berbagai macam tuntutan yang akan timbul tekanan akademik
seperti tugas, kegiatan, serta konflik yang dialami oleh mahasiswa.
Dengan permasalahan yang timbul tersebut akan kesulitan dalam
kegiatan pelaksanaan aktivitas akademik yang harus terselesaikan,
kesulitan dalam memanajemen waktu akibatnya akan timbul prilaku
prokrastinasi akademik.

Stres adalah salah satu permasalahan yang serius, dilansir dari
laman yankes.kemkes.go.id dijelaskan bahwa WHO mencatat pada
tahun 2019 terakhir sekitar 800.000 orang dan berusia rata-rata 19-25
tahun meninggal dunia akibat bunuh diri. Di Asia Tenggara, angka
kematian akibat bunuh diri tertinggi terdapat di negara Thailand yaitu
12,9% per 100.000 populasi, dengan begitu WHO telah menjelaskan
pada usia tersebut rentan terjadinya stres karena seseorang akan
banyak dihadapkan oleh permasalahan berupa pendidikan, pekerjaan,
serta hubungan percintaan.

Diperguruan tinggi mahasiswa bebas untuk memilih jurusan
yang disediakan oleh perguruan tinggi, biasanya mahasiswa akan
memilih jurusan yang diminatinya sesuai dengan kemampuan dan
kapasitas yang dimilikinya, ditambah mahasiswa juga dapat
mengikuti berbagai macam organisasi serta memilih untuk tinggal di
asrama kampus. Mahasiswa yang tinggal di asrama kampus akan
dihadapkan berbagai macam tugas, kegiatan, serta peraturan-peraturan
yang ada di asrama, ditambah dengan tugas-tugas yang ada di
perkuliahan, dengan begitu tidak semua mahasiswa siap untuk
menhadapi tuntutan-tuntutan tersebut, dan alhasil mahasiswa akan
mengalami stres yang disebabkan oleh berbagai macam tugas-tugas
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yang ada di asrama maupun perkuliahan atau dapat dikatakan stres
akadermik.

Dapat dibuktikan pada riset yang dilakukan oleh Abdul
Rachman Mangidi tentang “Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tahun
Pertama Yang Tinggal Diasrama Rusunawa UISSULA”
menghasilkan kesimpulan bahwa sekitar 51,8% mahasiswa yang
tinggal di asrama mengalami stres akademik ditahun pertama yang
disebabkan oleh akademik. dari riset tersebut dapat membuktikan
bahwa mahasiswa yang melakukan proses adaptasi dengan model
pembelajaraan yang baru di Universitas serta mahasiswa yang tinggal
di asrama kampus akan mengalami stres akademik karena tidak hanya
dihadapkan dengan tugas perkuliahan, mereka juga dihadapkan
dengan tugas-tugas asrama, dengan begitu waktu, pikiran, dan tenaga
pada mahasiswa harus terkorbankan, oleh karena itu mahasiswa harus
memiliki ketahanan, memiliki intelektual yang tinggi, dan mampu
membagi waktunya untuk beristirahat dalam penyelesaikan tugas-
tugas yang ada di perkuliahan serta asrama.

Menurut Sarafino (2012) terdapat faktor-faktor yang dapat
menyebabkan stres antara lain faktor yang berasal dari dalam diri
(internal) yang berupa, kognisi (kemampuan berfikir), kepribadian,
dan keyakinan yang dimiliki oleh seseorang. Faktor yang berasal dari
luar diri seseorang (eksternal) yang berupa, akademik, teman sebaya,
orangtua, dan sebagainya.

Adapun dampak negatif dari stres akademik yang dialami oleh
seorang mahasiswa menurut Goff (2011) yaitu penurunan indeks
prestasi pada proses pembelajaran akademik, gangguan memori yang
ditandai dengan mudah lupa pada suatu hal, penurunan konsentrasi
pada pembelajaran, menurunnya kemampuan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan dan kemanpuan akademik. Menurut Widianti
(2007) stres akademik dapat memicu individu untuk berperilaku
negatif, seperti merokok, penggunaan alkhohol, tawuran, seks bebas
bahkan penyalahgunaan NAPZA. Penelitian Weidner (1996)
menunjukkan pengaruh stres akademik terhadap perilaku kesehatan
pada mahasiswa, bahwa mahasiswa yang mengalami stres akademik
yang tinggi mengalami penurunan dalam menjaga kesehatannya
antara lain, malas dalam melakukan perawatan diri, malas dalam
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melakukan olah raga, rentan terhadap penggunaan narkoba, dan
melakukan pola makan yang tidak sehat.

Setiap orang baik anak-anak, remaja, dan dewasa memiliki
potensi dalam hal mengatur stres yang sedang dialami dan
menggunakan peluang dengan sebaik-baiknya untuk menjadi individu
yang resilien. Resiliensi bukan merupakan faktor genetik (bawaan) di
setiap individu, setiap orang memiliki potensi resiliensi, dan
kemampuan tersebut tidak seketika tumbuh didalam diri seseorang,
tetapi dapat ditumbuhkan, diubah, bahkan ditiadakan sesuai dengan
faktor yang mempengaruhinya yang berupa faktor internal maupun
faktor eksternal dari diri seseorang (Nasution, 2007).

Resiliensi merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang yang berperan dalam bertahan dan bangkit dari suatu
tekanan dan keterpurukan yang dialami oleh seseorang, resiliensi
dapat dikatakan faktor yang dapat mempengaruhi kognisi,
kepribadian, dan keyakinan seseorang dalam mengatasi stres yang
dialami oleh seseorang.

Corsini  (2002) berpendapat resiliensi ialah ketangguhan
seseorang dalam menghadapi berbagai tugas akademik dalam
lingkungan pendidikan. Resiliensi secara umum merujuk pada
faktor-faktor yang membatasi perilaku negatif yang dihubungkan
dengan stres dan hasil yang adaptif meskipun dihadapkan
dengan kemalangan dan kesengsaraan, atau dapat dikatakan sebagai
suatu hal yang terdapat dari dalam diri seseorang untuk membantu
dalam hal bertahan dari dorongan atau tekanan yang sedang
dialaminya.

Singh ( dalam Ahmad Chandra Jaya, 2022) juga mengatakan
bahwa tingkat resiliensi yang dimiliki, dapat mempengaruhi
keefektifan seseorang dalam hal mengatasi stres akademik yang
dialami oleh seseorang, setiap orang memiliki tingkat resiliensi yang
berbeda, oleh karena itu setiap orang memiliki kapasitas tersendiri
dalam hal bertahan dari suatu dorongan atau tekanan.

Tidak hanya Resiliensi yang harus dimiliki seseorang, adapun
faktor luar yang dapat berperan penting dalam diri seseorag yaitu
dukungan sosial terkhusus orang tua. Orang tua adalah suatu agen
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yang sangat penting dari diri seseorang dalam hal pembentukan
karakter, sikap, dan pola pikir seseorang dalam memecahkan suatu
permasalahan (Hurlock, 2003). Seseorang yang memiliki dukungan
sosial terkhusus yang berasal dari orangtua, maka seseorang dapat
terhindar dan mengatasi stres yang dialami seseorang.

Menurut Winnubst dan Schabracq (1996) berpendapat bahwa
dukungan sosial orangtua adalah suatu pemberian informasi, bantuan,
atau materi yang didapat melalui hubungan sosial yang akrab atau
keberadaan oranglain menumbuhkan rasa perhatian, dan dicintai yang
akan membantu keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.

Mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah akan
dihadapkan dengan berbagai macam tugas serta kegiatan yang sangat
banyak dan padat, serta peraturan-peraturan yang ada di Ma’had yang
harus diikuti oleh setiap mahasiswa, ditambah lagi dengan tugas-tugas
yang ada diperkuliahan serta organisasi. Akibatnya mahasiswa yang
tinggal di Ma’had akan sangat sibuk dan mengorbankan waktunya
untuk mengikuti semua kegiatan dan menyelesaikan tugas-tugas
Ma’had serta perkuliahan.

Selain itu peraturan dan pengawasan yang ketat dalam hal
kedisiplinan, ketepatan waktu, dan ketelitian yang harus diikuti dan
dimiliki oleh setiap mahasiswa yang tinggal di Ma’had salah satunya
sholat berjamaah, hafalan, menjaga kebersihan, serta mematuhi
kebiasaan dan larangan-larangan yang ada di Ma’had tanpa terkecuali,
dengan begitu mahasiswa akan merasa terikat dan tertekan.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 4 mahasiswa
yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah tahun ajaran 2021-2022 yang
sedang menempuh pendidikan strata 1 di Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung.Wawancara dilakukan secara daring melalui
video call pada tanggal 15 Januari 2022 pada pukul 09:00 sampai
dengan selesai.

Pertama peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu
santri Ma’had Al-Jami’ah yang bernama Tiara berumur 19 tahun
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung angktan 2021. Dalam
wawancara tersebut ia memberikan penjelasan bahwa sedikit
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kesulitan untuk menyesuaikan diri di sana, terutama dalam hal
peraturan, waktu, metode pembelajaran, kegiatan-kegiatan, dan lain
sebagainya ditambah lagi dengan waktu perkuliahan, tugas
perkuliahan, serta kegiatan berorganisasi. la sedikit kesulitan dalam
mengatur waktu antara asrama dan perkuliahan, tetapi mau tidak mau
ia harus bisa beradaptasi dengan keadaan seperti itu walaupun ia tidak
ada latar belakang pesantren tapi ia berusaha untuk beradaptasi
walaupun tak jarang ia jatuh sakit karna tidak terbiasa dengan sistem
dan peraturan yang sangat ketat.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap santri
laki-laki yang bernama Rido yang berusia 20 tahun, ia adalah seorang
mahasiswa pada angkatan 2021 yang sedang tinggal di Ma’had Al-
Jami’ah, ia mengatakan bahwa selama tinggal di Ma’had, ia
dihadapkan banyak sekali kegiatan-kegiatan, tugas-tugas yang
dilakukan di Mahad yang harus diikuti dan diselesaikan. Dengan
banyaknya kegiatan, tugas yang ada di mahad ditambah lagi tugas
perkuliahan membuat ia kesulitan untuk membedakan waktu antara
asrama dengan perkuliahan., alhasil ia selalu merasa tidak dapat
berkonsentrasi dalam perkuliahan apabila tugas yang ada di asrama
belum terselesaikan.

Selanjutnya peneliti  melakukan wawancara terhadap
santriwati yang bernama Siti yang berumur 19 tahun seorang
mahasiswa pada angkatan 2021 yang sedang tinggal di Ma’had Al-
Jami’ah dan memiliki latar belakang pondok pesantren, ia
mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan dan tugas yang tidak
sedikit di dalam Ma’had serta di perkuliahan tak jarang ia merasakan
kelelahan, pusing, gangguan pada tidur, serta kerinduan terhadap
orangtuanya. Menurutnya seseorang yang terbiasa tinggal di pesantren
akan terbiasa pula untuk tinggal di Ma’had Al-Jamiah, karena
menurutnya sistem pembelajaran yang ada di Mahad hampir sama
dengan yang ada di pesantren, tetapi ada perbedaan jika dipondok
pesantren hanya memikirkan tugas pondok pesantren saja, sedangkan
jika di Ma’had selain tugas asrama mahasiswa juga dihadapkan tugas
perkuliahan yang tidak sedikit ditambah lagi kegiatan-kegiatan dalam
berorganisasi, dalam menjalankan aktivitas itu semua ia merasa
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kurang berkonsentrasi didalam perkuliahan dan tak jarang ia jatuh
sakit.

Terakhir, peneliti melakukan wawancara terhadap santri yang
bernama Dimas seorang mahasiswa angkatan 2021 berusia 19 tahun
dan sedang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah. Dengan memiliki latar
belakang pondok pesantren la mengatakan bahwa pembelajaran yang
ada di Ma’had Al-Jami’ah hampir sama dengan pembelajaran yang
ada di pondok pesantren, seperti tugas seni, hafalan, kultum, dan lain
sebagainya. Tetapi ada perbedaannya jika di pesantren hanya
menghadapi tugas-tugas keagamaan, sedangkan di Ma’had Al-jamiah
tidak hanya tugas-tugas asrama yang harus dikerjakan tetapi adapula
tugas yang ada di perkuliahan, untuk itu terkadang ia merasa
kelelahan, serta mengalami gangguan tidur, sampai jatuh sakit.

Faktanya masih banyak mahasiswa yang mengalami stres
yang disebabkan oleh akademik terutama yang tinggal di Ma’had
ditandai dengan adanyanya gejala stres yaitu gejala biologis, dan
gejala psikologis. Stres yang dialami oleh mahasswa tersebut
disebabkan oleh kegiatan, peraturan-peraturan, sistem belajar, tugas-
tugas yang ada di dalam Ma’had ditambah lagi dengan tugas-tugas
dan kegiatan-kegiatan yang ada di perkuliahan dan mahasiswa dituntu
untuk bisa menyelesaikannya.

Dapat disimpulkan bahwa resiliensi atau ketahanan yang
terdapat didalam diri setiap mahasiswa sangat penting untuk
melakukan suatu adaptasi dalam keadaan tertekan atau dalam
menyelesaikan suatu masalah yang ada di Ma’had Al-Jami;ah serta
dukungan yang diberikan orangtua juga merupakan faktor terpenting
untuk membakar semangat pada setiap mahasiswa untuk
menyelesaikan semua tugas-tugas yang sedang dihadapi oleh
mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-Jami;ah. jika hal tersebut
dibiarkan, maka akan berdampak lebih buruk terhadap diri seorang
mahasiswa yang tinggal di asrama untuk itu resiliensi atau ketahanan
dan dukungan sosial orangtua sangat diperlukan untuk tetap bertahan
dan tegar dalam menghadapi segala macam tugas yang akan
menimbulkan stres. Dengan begitu dari latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Antara Resiliensi Dan Dukungan Sosial Orangtua
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Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Yang Tinggal Di Ma’had
Al-Jami’ah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
diatas tentang fakta-fakta yang didapat, peneliti telah merumuskan
permasalahan pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara
resiliensi dan dukungan sosial orangtua dengan stres akademik pada
mahasiswa yang tinggal di mahad Al-Jami’ah?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui hubungan antara resiliensi dengan stres akademik
pada mahasiswa yang tinggal di Mahad Al-Jami’ah

2. Mengetahui hubungan antara dukungan sosial orangtua
dengan stres akademik pada mahasiswa yang tinggal di
Mahad Al-Jami’ah

3. Mengetahui hubungan antara resiliensi dan dukungan sosial
orangtua dengan stres akademik pada mahasiswa yang tinggal
di Mahad Al-Jami’ah.

D. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan dalam mengungkapkan suatu
fenomena ataupun mencari solusi dari permasalahan yang didapat
tentunya harus memiliki maksud dan tujuan dalam melakukan suatu
penelitian, dengan begitu pada penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan suatu manfaat, antara lain :

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan manfaat dalam hal ilmu pengetahuan
dari hasil yang dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang keilmuan psikologi pendidikan
dan psikologi sosial.

b. Dapat memberikan manfaat untuk menambah wawasan
dalam hal mengatasi- stres yang dialami dengan
melibatkan resiliensi dan dukungan sosial sebagai faktor
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yang mempengaruhi dan sebagai refrensi dalam penelitian
selanjutnya.

c. Dapat dijadikan sebagai refrensi pada penelitian
selanjutnya mengenai teori, alat pengukuran, serta metode.

Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, dapat menjadi acuan dalam
meningkatkan ketahanan diri guna terhindar dari stress
akademik.

b. Bagi orangtua, dapat meningkatkan perhatian terhadap
anak guna membuat anak untuk memiliki ketahanan dan
juga kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang
akan membuat stress akademik.

c. Bagi lembaga, sebagai sarana mahasiswa dalam menuntut
ilmu, lembaga dapat mengevaluasi semua kondisi yang
dialami oleh mahasiswa dan dapat mengatasi penyebab
stress akademik pada mahasiswa.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Pada penelitian ini terdapat beberapa acuan penelitian

sebelumnya yang digunakan untuk mendukung adanya kaitan pada
setiap variabel penelitian, dengan kata lain adanya hubungan yang
terjadi antara variabel satu dengan variabel lainnya, penelitian
terdahulu tersebut antara lain:

1.

Ahmad Chandra Jaya, dan Mirza Irawan (2021), tentang
“Hubungan Resiliensi Dengan Stres Akademik Selama
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Siswa Kelas X1 IPS SMA
Negeri 12 Medan Tahun Ajaran 2021/2022”,

Pada penelitian yang menggunakan subjek siswa
sekolah dasar. Pada penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan model korelasi uji statistik
untuk menentukan kecendrungan atau pola dalam dua
variabel penelitian yang mengandalkan angket skala stres
akademik dan skala resiliensi akademik dengan hasil bahwa
ada hubungan negatif antara Resiliensi Dengan Stres
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Akademik Selama Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Siswa
Kelas XI IPS SMA Negeri 12 Medan Tahun Ajaran
2021/2022.

Marlyn Triyana, Tuti Hardjajani, dan Nugraha Arif Karyanta
(2013) tentang“Hubungan Antara Resiliensi dan Stres dalam
Menyusun Skripsi pada Mahasiswa Program Study Psikologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret.

Pada penelitian ini subjek yang digunakan yaitu
Mahasiswa Program Study Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Mmenggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan mencari hubungan antar variabel dengan
menggunakan perhitungan statistik yang mengandalkan
angket dan aplikasi perhitungan untuk mencari Kkorelasi
disetiap variabel dengan hasil terdapat hubungan yang negatif
antara Resiliensi dan Stres dalam Menyusun Skripsi pada
Mahasiswa Program Study Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret dapat diterima. Hubungan yang
negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi Resiliensi
maka semakin rendah Stres pada Mahasiswa Program Study
Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret.

Lilis Ernawati, Diana Rusmawati (2015) tentang“Dukungan
Sosial Orangtua Dan Stres Akademik Pada Siswa SMK Yang
Menggunakan Kurikuum 2013

Pada penelitian ini menggunakan subjek Siswa SMK
Yang Menggunakan Kurikuum 2013 dan menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan mengandalkan surve
atau penyebaran kuesioner kepada Siswa SMK Yang
Menggunakan Kurikuum 2013 serta metode yang digunakan
adalah non rendom sampling atau purposive sampling dengan
hasil adanya hubungan yang signifikan antara kualitas
Dukungan Sosial Orangtua dengan Stres Akademik Pada
Siswa SMK Yang Menggunakan Kurikuum 2013.

Nana Rohana, Khusnul Aini, Mufti N.R.AM (2018) dengan
judul “Hubugan Kualitas Dukungan Orang Tua Saat
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Tindakan Invasif Dengan Stres Hospitalisasi Pada Anak
Prasekolah Diruang Melati RSUD Tugurejo Semarang”

Pada penilitian ini menggunakan subjek Anak
Prasekolah Diruang Melati RSUD Tugurejo Semarang
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
mengandalkan skala Dukungan Orang Tua, dan skala stress
Hospitalisasi guna mengetahui hubungan antar Dukungan
Orang Tua Saat Tindakan Invasif Dengan Stres Hospitalisasi
Pada Anak Prasekolah Diruang Melati RSUD Tugurejo
Semarang.

5. Rima Wahyuminati (2020), tentang “Hubungan Antara
Resiliensi Dan Dukungan Sosial Dengan Stres Pengasuhan
Pada Orangtua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus”

Pada penilitian ini terdapat hubungan negatif antara
dukungan sosial dengan stres pengaasuhan pada orang tua
anak berkebutuhan khusus. Anak dengan kebutuhan khusus
membutuhkan afeksi dan perawatan lebih sehingga
menimbulkan stres pengasuhan pada ibu, tapi adanya
dukungan sosial membantu ibu untuk lebih siap menghadapi
anak. Dengan begitu semakin tinggi dukungan sosial maka
semakin rendah stres pengasuhan yang dialami oleh ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus

Dari penelitian sebelumnya yang sudah dijelaskan diatas
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan pada penelitian ini,
dengan persamaan pada penelitian sebelumnya rata-rata menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan mengandalkan skala pada
variabel penelitian dan perhitungan untuk mencari hubungan yang
terjadi di setiap variabelnya begitupun pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif serta ada beberapa
penelitian yang sama dalam menggunakan teori pada penelitian.
Tetapi lepas dari persamaan adapula perbedaan pada penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam menggunakan subjek
penelitian, teknik sampling, teori, serta metode analisis datanya






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Menghasilkan nilai R=0.613dan nilai F=19.565 dengan taraf
signifikan p<.001 dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hu bungan yang signifikan antara resiliensi dan dukungan
sosial orangtua dengan stres akademik pada mahasiswa yang
tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung. serta
didapatkan sumbangan efektif sebesar 0.376 atau 37.6% dan
sisanya sekitar 62,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari
penelitian ini.

2. Menghasilkan nilai koefisien korelasi (Ry.,) = -0.585 dengan
taraf signifikan p < 0.01 hasil tersebut menunjukan bahwa pada
uji hipotesis kedua dapat diterima yang berarti ada hubungan yang
signifikan dan bersifat negatif antara Resiliensi dan Stres
Akademik artinya semakin tinggi resiliensi yang dimiliki oleh
seorang mahasiswa maka semakin rendah stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN
Raden Intan Lampung dan menghasilkan sumbangan efektif
32.9%.

3. Menghasilkan nilai koefisien korelasi (Ru.,) = -0.375 dengan
taraf signifikan p < 0.002 (<0.01) hasil tersebut menunjukan
bahwa pada uji hipotesis ketiga dapat diterima yang berarti ada
hubungan yang signifikan dan bersifat negatif antara Dukungan
Sosial Orangtua dan Stres Akademik. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orangtua
maka semakin rendah stres akademik pada mahasiswa yang
tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung dengan
sumbangan efektif 8.13%.
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1.

B. Rekomendasi
Bagi Mahasiswa

Agar Mahasiswa yang tinggal di asrama khususnya di
Ma’had Al-Jami’ah agar memiliki resiliensi yang tinggi dan
selalu memiliki hubungan yang erat dengan orangtua agar selalu
mendapatkan dukungan dari Orangtua
Bagi Orangtua

Dapat memberikan dukungan sosial seperti perhatian,
solusi, komunikasi yang baik serta memberikan semangat yang
dimana akan membantu mendorong mahasiswa agar tetap
semangat dalam menyelesaikan tugas-tugas dan permasalahan
yang ada asrama maupun perkuliahan.

Bagi Ma’had Al-Jami’ah

Agar asrama lebih memberikan perhatian kepada
mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah dalam hal
mengidentifikasi serta mengatasi permasalahan stres pada
mahasiswa yang tinggal di asrama melalui kegiatan-kegiatan,
pengarahan, ataupun penggunaan fasilitas Ma’had.
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